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The application of a brain storming type of problem based learning strategy 
encourages students to explore ideas, find knowledge resources and think logically. 
The formulation of the problem in this study is how to develop and appropriate 
thematic learning plans using a brainstorming type of problem based learning strategy 
for class V students. This study aims to develop a learning plan that is in accordance 
with the steps of the problem based learning strategy. The subjects in this study were 
fifth grade students at MI Al-Maarif Drono. This study uses the research and 
development (RnD) method with a 4D development model define, design, develop, 
dessiminate. Feasibility trials at the development stage were validated by material 
experts and linguists. The results of research by material experts obtained an average 
percentage score of 95% with a very decent category. Furthermore, the results of 
validation by linguists obtained an average percentage score of 80% with a decent 
category. This shows that the development of thematic learning plans using a 
brainstorming type of problem based learning strategy is feasible to be used and 
tested for fifth grade students at MI Al-Maarif Drono. 
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Penerapan strategi problem based learning tipe brain storming mendorong peserta 
didik untuk mengeksplorasi ide-ide, menemukan sumber daya pengetahuan dan 
berpikir logis. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana 
pengembangan dan kelayakan rencana pembelajaran tematik menggunakan strategi 
problem based learning tipe brain storming untuk peserta didik kelas V. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan rencana pembelajaran yang sesuai dengan langkah-
langkah strategi problem based learning. Subjek dalam penelitian ini ialah peserta didik 
kelas V di MI Al-Maarif Drono. Penelitian ini menggunakan metode research and 
development (RnD) dengan model pengembangan 4D define (pendefinisian), design 
(perancangan), develop (pengembangan), dessiminate (penyebaran). Uji coba 
kelayakan pada tahap pengembangan divalidasi oleh ahli materi dan ahli bahasa. Hasil 
penelitian oleh ahli materi memperoleh skor persentase rata-rata 95% dengan 
kategori sangat layak. Selanjutnya, hasil validasi oleh ahli bahasa memperoleh skor 
persentase rata-rata 80% dengan kategori layak. Hal ini menunjukan bahwa 
pengembangan rencana pembelajaran tematik menggunakan strategi problem based 
learning tipe brain storming layak untuk digunakan dan diujicobakan kepada peserta 
didik kelas V di MI Al-Maarif Drono. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sesuatu yang sangat 

penting untuk kehidupan seseorang agar dapat 
mengembangkan dan menumbuhkan potensi 
atau kemampuan yang dimiliki oleh orang 
tersebut, pendidikan bisa merubah seseorang 
dari sesuatu yang tidak tahu atau kurang tahu 
menjadi tahu, pendidikan juga bisa membuat 
seseorang untuk menggapai cita-cita yang di-
inginkan, meningkatkan kecerdasan dan mutu 
seseorang dan bisa mengembangkan potensi 
yang dimiliki seseorang sehingga bisa berguna 
dalam kehidupan sehari-hari dimasyarakat. 
Sekarang ini tuntutan masyarakat pada dunia 

Pendidikan terus meningkat tajam sejajar dengan 
kemajuan zaman, tuntutan itu terarah pada apa 
yang nantinya dihasilkan oleh dunia pendidikan 
yaitu untuk menghadapi era globalisasi yang 
semakin membutuhkan SDM (sumber daya 
manusia) yang berkualitas, karena hal tersebut, 
pemerintah sudah melakukan pembaharuan 
pada sistem pendidikan yang sangat berperan 
penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut (Kirom, 2017) Pendidikan yang ber-
kualitas sangat penting sebagai tolak ukur ke-
majuan suatu negara, berdasarkan sejarah di 
dunia pendidikan, Indonesia sudah beberapa kali 
melakukan perkembangan dan perubahan kuri-
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kulum, hal tersebut adalah kesadaran akan pe-
ngembangan dan perubahan kurikulum yang 
dirasa sangat perlu untuk memperbaiki sistem 
pendidikan yang ada di Indonesia. 

Pengembangan dan perubahan kurikulum ini 
dilaksanakan agar cita-cita bangsa bisa terwujud 
yaitu mampu menyesuaikan diri dengan pe-
rubahan dan mampu bersaing dengan yang 
lainnya, penerapan kurikulum terbaru pada saat 
ini yaitu kurikulum 2013. Ditahun 2013 kuri-
kulum pada sekolah dasar berubah dari 
kurikulum KTSP menjadi kurikulum 2013, serta 
dikurikulum 2013 pembelajaran pada kelas 
rendah menjadi pembelajaran tematik. Pem-
belajaran tematik menurut (Suryosubroto, 
2009:133) merupakan pembelajaran yang meng-
integrasikan keterampilan, pengetahuan, sikap 
atau nilai dengan menggunakan tema, menurut 
(Trianto, 2011) pembelajaran tematik merupa-
kan pembelajaran yang perpaduannya meng-
gunakan tema untuk mengabungkan atau 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sekaligus, 
pada pembelajaran kurikulum 2013 khususnya 
pembelajaran tematik, siswa sudah tidak mem-
pelajari mata pelajaran melainkan berdasarkan 
tema yang dibahas. Pembelajaran tematik 
memiliki posisi dan potensi yang sangat strategis 
dalam keberhasilan proses pendidikan di Sekolah 
Dasar. Melalui pembelajaran tematik penyam-
paian mata pelajaran yang ada dikaitkan dengan 
menggunakan tema-tema yang dekat dengan 
lingkungan siswa sehingga diharapkan bisa 
memberikan pengalaman yang bermakna bagi 
siswa. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
atau Kemendikbud berpendapat bahwa proses 
pembelajaran menggunakan pendekatan scienti-
fic dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
kepada siswa dalam mengenal, memahami 
berbagai materi, menyadari bahwa informasi 
bisa berasal dari mana saja, kapan saja, dan tidak 
bergantung pada informasi yang diberikan oleh 
guru. 

Selain itu, perlu diingat bahwa penilaian 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa 
dalam pembelajaran tematik dilakukan dengan 
mengkonversi nilai yang diperoleh siswa, 
pengkoversian nilai dilakukan dengan meng-
gunakan panduan yang telah ditetapkan oleh 
Kemendikbud. Menurut Mulyasa pembelajaran 
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila se-
luruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, 
mental maupun sosial dalam proses pem-
belajaran, di samping menunjukkan kegairahan 
belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, 

dan rasa percaya pada diri sendiri. Sebagai 
seorang guru/pengajar yang pemahaman materi 
dan penyampainnya bagus pun masih perlu 
belajar, memperkaya diri dengan banyak mem-
baca, tak berpuas diri dengan kemampuan yang 
sudah dimiliki, dan tentunya perlu melakukan 
persiapan sebelum pembelajaran. Selain itu, 
kedekatan kepada peserta didik pun juga harus 
di perhatikan, misalnya cara bersikap, dan tak 
lain hal yang paling penting adalah cara guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Siswa 
cenderung memilih guru yang dapat menyam-
paikan pelajaran dengan baik, untuk menjadi 
guru yang baik dan dapat disukai siswanya 
memang tidaklah mudah walaupun kembali ke 
tujuan utama sang guru adalah agar siswanya 
dapat menerima materi yang sedang diajarkan. 
Belajar dan mengajar merupakan konsep yang 
tidak bisa dipisahkan, belajar merujuk pada apa 
yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek 
dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk 
pada apa yang seharusnya dilakukan seseorang 
guru sebagai pengajar. Dua konsep belajar 
mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru 
terpadu dalam satu kegiatan, diantara keduanya 
itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan 
yang dimiliki siswa dari proses belajar mengajar 
saja harus bisa mendapatkan hasil bisa juga 
melalui kreatifitas seseorang itu tanpa adanya 
intervensi orang lain sebagai pengajar. 

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu me-
rancang pembelajaran yang mampu membang-
kitkan potensi siswa dalam menggunakan 
kemampuan berpikirnya untuk menyelesaikan 
masalah, salah satu pendekatan pembelajaran 
tersebut adalah apa yang disebut “Pembelajaran 
Berbasis Masalah (PBM)” atau Problem Based 
Learning (PBL). Pendekatan pembelajaran ini 
dipusatkan kepada masalah-masalah yang di-
sajikan oleh guru dan siswa menyelesaikan 
masalah tersebut dengan seluruh pengetahuan 
dan keterampilan mereka dari berbagai sumber 
yang dapat di peroleh (Wayan & Sutrisno, 2010), 
pembelajaran lebih berorientasi kepada aktivitas 
siswa untuk memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik secara propesional. Keaktifan 
siswa ada yang secara langsung dapat diamati 
dan ada yang tidak dapat diamati secara 
langsung, seperti mengerjakan tugas, berdiskusi, 
dan mengumpulkan data. Kadar keaktifan siswa 
tidak hanya ditentukan oleh aktivitas fisik 
semata, tetapi juga oleh aktivitas nonfisik seperti 
mental, intelektual, dan emosional. Oleh karena 
itu aktif atau tidaknya siswa dalam belajar hanya 
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siswa sendiri yang mengetahui secara pasti 
(Widodo & Widayanti, 2014). Model pem-
belajaran problem based learning dan metode 
brainstorming dirancang untuk mendorong 
siswa mengeksplorasi ide-ide, menemukan 
sumber daya pengetahuan dan berpikir logis, 
adapun langkah-langkah dalam model dan 
metode pembelajaran ini adalah pertama, meng-
identifikasi masalah. Kedua, menjelajahi penge-
tahuan yang sudah ada. Ketiga, menghasilkan 
hipotesis dan menjelaskan mekanisme dengan 
mengidentifikasi tujuan pembelajaran. Peran 
guru dalam pembelajaran sebagai fasilitator 
dengan mendorong semua siswa untuk ber-
kontribusi dalam pembelajaran (Al-hoqail & 
Badr, 2010), berdasarkan hal tersebut, dalam 
menyelesaikan masalah yang diberikan guru, ada 
beberapa cara yang dapat digunakan untuk 
membantu siswa, salah satunya adalah metode 
brainstorming atau curah pendapat, dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan metode Brainstorming 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 
bulan April 2022 di MI Al-Maarif Drono pada saat 
proses pembelajaran tematik pada siswa kelas V 
ditemukan hal-hal sebagai berikut yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran, yaitu: 1) kurangnya 
interaksi antara siswa dan siswa, 2) antara guru 
dengan siswa,3) banyak siswa yang sibuk dengan 
teman sebangkunya. Adapun masalah-masalah 
yang sering muncul, yaitu: 1) siswa lebih banyak 
diam jika diberikan pertanyaan oleh guru, 2) 
siswa jarang bertanya apabila masih ada hal yang 
belum dimengerti, 3) aktivitas siswa yang sangat 
kurang andil pada pembelajaran, 4) kurangnya 
antusias siswa dalam belajar, 5) guru lebih 
banyak aktif daripada siswa. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebagian siswa kelas V kurang terlibat 
dalam proses pembelajaran seperti mem-
perhatikan apa yang guru sampaikan, mengerja-
kan tugas yang guru berikan, bertanya tentang 
pelajaran yang belum dimengerti, berpendapat 
dan diskusi kelompok. Hasil belajar 20 siswa 
Kelas V di MI Al-Maarif Drono adalah di bawah 
KKM sebesar (70) atau tidak tuntas berjumlah 13 
(61%), siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 
atau siswa yang tuntas berjumlah 7 (38,8%). 
Hasil belajar yang sudah diperoleh ini harus di 
tingkatkan melalui banyak faktor antara lain 
dengan penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah atau Problem Based Learning (PBL) 
 
 
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pengembangan (research and development), 
dengan model 4-D. Model ini terdiri dari 4 tahap 
pengembangan yaitu define, design, develop, dan 
disseminate (Thiagarajan, dkk. 1974) atau 
diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pen-
definisian, perancangan, pengembangan, dan 
penyebaran (Rusdi, 2008), perangkat yang di-
kembangkan berdasarkan model 4-D ini terdiri 
dari RPP, bahan ajar siswa dan tes pemahaman 
konsep, hasil dari pengembangan perangkat 
pembelajaran dan pengamatan disampaikan 
secara deskriptif. Langkah pertama, pendefini-
sian dilaksanakan analisis kurikulum, analisis 
kebutuhan dan analisis peserta didik. Langkah 
kedua, dilakukan perancangan bahan ajar sesuai 
pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 
(KD) dan kecocokan materi dengan kurikulum 
yang berlaku, selanjutnya memilih sumber 
belajar, menentukan urutan proses pembelajaran 
sesuai dengan strategi problem based learning. 
Pada langkah ketiga, pengembangan dilakukan 
validasi oleh para ahli dalam memvalidasi 
rancangan pembelajaran yang sudah dirancang, 
melakukan revisi jika diperlukan perbaikan. 
Kemudian pada tahap keempat yaitu penyebaran 
atau uji coba kepada peserta didik dan pendidik. 
Tahap uji coba ini  juga bermanfaat untuk 
pendidik agar memiliki variasi dalam melakukan 
proses pembelajaran. Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah MI Al-
Maarif Drono. Produk akhir dari penelitian 
pengembangan ini ialah rencana pembelajaran 
tematik menggunakan strategi problem based 
learning tipe brain storming. Adapun instrument 
pengumpulan data berupa observasi dan angket. 
Pada tahap development validasi dilakukan oleh 
ahli materi dan ahli bahasa. Hal ini bertujuan 
agar mengetahui kelayakan rancangan 
pembelajaran yang telah dikembangkan oleh 
peneliti. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada langkah/tahap pendefinisian yang me-
liputi: (1) Menetapkan dan mendefinisikan 
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan me-
nganalisis tujuan dan batasan materi, (2) 
Mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 
sistematis konsep dan tugas yang akan diajarkan 
berdasarkan kegiatan analisis awal-akhir. Pada 
penelitian ini merupakan pengembangan ren-
cana pembelajaran tematik kelas V pada Tema 3 
Sehat itu Penting Subtema 1 (Pentingnya 
Kesehatan Diri dan Lingkungan) pada Pem-
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belajaran 1. Pada tahap desain memuat kegiatan 
pembelajaran yang berisi kegiatan pendahuluan, 
isi, dan penutup, rancangan pembelajaran yang 
dilampirkan sekaligus menjadi acuan penilaian 
dalam memvalidasi (develop) rencana pelak-
sanaan pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran problem based learning tipe brain 
storming pada pembelajaran tematik, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1. Strategi pembelajaran problem based 
learning tipe brain storming 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahu- 
luan 

1. Guru memberikan salam 
dan mengajak semua siswa 
berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-
masing. 

2. Guru mengecek kesiapan 
diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa 
kerapihan pakaian, posisi 
dan tempat duduk 
disesuaikan dengan 
kegiatan pembelajaran. 

3. Menginformasikan tema 
yang akan dibelajarkan 
yaitu tentang ” Pentingnya 
Kesehatan Diri dan 
Lingkungan”. 

4. Guru menyampaikan 
tahapan kegiatan yang 
meliputi kegiatan 
mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, 
mengomunikasikan dan 
menyimpulkan. 

 

10 
Menit 

Inti Langkah 1: Orientasi Siswa 
Pada Masalah 

1. Pada awal pembelajaran, 
guru mengondisikan siswa 
secara klasikal dengan 
mendeskripsikan ilustrasi 
gambar.  

2. Guru menstimulus 
pengetahuan dan daya 
analisa siswa dengan 
mengajukan pertanyaan 
pada buku siswa: Mengapa 
air penting bagi kehidupan 
manusia dan 
lingkungannya?  

3. Biarkan siswa 
mengembangkan 
jawabannya secara mandiri 
dan mampu menjadikan 
benda-benda atau 
peristiwa-peristiwa yang 
ada dan terjadi di 
sekitarnya sebagai sumber 
inspirasi.  

 
 

40 
Menit 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Langkah 2: 
Mengorganisasikan Siswa 
dalam Belajar 

4. Siswa diminta untuk 
mengamati beberapa 
gambar berkaitan dengan 
manfaat air. 

5. Siswa menuliskan hasil 
pengamatan gambar pada 
kegiatan sebelumnya. 

6. Guru menciptakan suasana 
belajar yang demokratis, 
sehingga masing-masing 
siswa secara mandiri 
mampu menuliskan hasil 
pengamatannya sesuai 
dengan imajinasi dan 
analisanya. 

7. Siswa menggambar 
petunjuk arah yang 
digunakan Edo menuju 
kelas. 

8. Siswa menggambar sesuai 
dengan petunjuk pada buku 
siswa. 

 
Langkah 3: Membimbing 

Penyelidikan Siswa 
Secara Mandiri maupun 
Berkelompok 

9. Guru membuat ilustrasi 
sebagai penghubung antar 
kompetensi, air dengan 
letak benda. Adapun kata 
kunci yang digunakan 
sebagai penghubung adalah 
galon-galon air. 

10. Siswa memahami arah 
mata angin, sebagai dasar 
untuk mengetahui letak 
suatu benda. 

11. Agar lebih menyenangkan, 
guru dapat membuat kreasi 
pembelajaran agar siswa 
dapat dengan mudah 
memahami konsep mata 
angin, misalnya dengan 
simulasi. 

12. Setelah memahami 
mengenai konsep arah 
mata angin, siswa diminta 
untuk meningkatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan tentang letak 
suatu benda dengan 
mengerjakan perintah soal 
pada buku siswa. 

13. Dengan memperhatikan 
letak Edo dan galon, siswa 
mengerjakan soal secara 
mandiri. 
 

Langkah 4: Mengembangkan 
dan Menyajikan Hasil 
Karya 

14. Berdasarkan pertanyaan 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 9, September 2022 (3721-3727) 

 

3725 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

pada buku siswa: Mengapa 
kamu butuh air? secara 
mandiri siswa diminta 
untuk mengemukakan 
pendapatnya berdasarkan 
pemahaman yang sudah 
didapatkannya selama 
kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 

15. Guru mengidentifikasi dan 
menganalisa jawaban 
masing-masing siswa untuk 
mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa 
mengenai manfaat air bagi 
manusia.  

16. Siswa mengamati dan 
mengidentifikasi kegiatan 
anggota keluarganya yang 
memerlukan air. 

 
Langkah 5: Menganalisis dan 

Mengevaluasi Pemecahan 
Masalah 

17. Siswa menyajikan hasilnya 
pada kolom yang tersedia 
pada buku siswa. 

18. Untuk mengoptimalkan 
kerja sama, siswa dapat 
berbagi peran dan tugas 
dengan orang tuanya. 

19. Siswa mengamati dan 
mengidentifikasi kegiatan 
anggota keluarganya yang 
memerlukan air. 

20. Selesai melakukan 
pengamatan, siswa 
menuliskan hasilnya pada 
kolom yang tersedia pada 
buku siswa. 

Penutup 1. Bersama-sama siswa 
membuat kesimpulan / 
rangkuman hasil belajar 
selama sehari 

2. Bertanya jawab tentang 
materi yang telah dipelajari 
(untuk mengetahui hasil 
ketercapaian materi) 

3. Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyampaikan 
pendapatnya tentang 
pembelajaran yang telah 
diikuti. Guru melakukan 
penilaian. 

4. Mengajak siswa untuk 
berdoa (menutup 
pelajaran). 

10 
Menit 

 
Rencana pembelajaran di atas telah di-

kembangkan sesuai dengan langkah-langkah 
strategi Problem Based Learning tipe Brain 
Storming dengan mengacu pada pembelajaran 
tematik pada Tema 3 Sehat itu Penting di kelas V 

di Madrasah Ibtidaiyah Al-Maarif Drono. Se-
lanjutnya rancangan pembelajaran ini dinilai 
oleh para ahli, hasil validasi oleh ahli materi dan 
ahli bahasa, pada validasi ahli materi memuat 3 
aspek yaitu kurikulum, isi materi dan penyajian. 
Pada aspek kurikulum berisi 3 pernyataan yaitu: 
(1) Rancangan pembelajaran yang disajikan 
sesuai dengan kompetensi dasar, mendapatkan 
skor 5. (2) Kesesuaian indikator dengan kom-
petensi dasar, mendapatkan skor 5. (3) Indikator 
sesuai dengan kurikulum, mendapatkan skor 4. 
Selanjutnya pada aspek isi memuat 4 pernyataan 
yaitu: (1) Kesesuaian rancangan pembelajaran 
dengan silabus, mendapatkan skor 4. (2) 
Kesesuaian isi rancangan pembelajaran dengan 
materi, mendapatkan skor 4. (3) Kejelasan topik 
pembelajaran, mendapatkan skor 4. (4) 
Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan 
peserta didik, mendapatkan skor 5. Kemudian 
pada aspek penyajian memuat 3 pernyataan 
yaitu: (1) Materi pembelajaran telah sesuai 
dengan strategi yang digunakan, mendapatkan 
skor 5. (2) Rancangan pembelajaran memuat 
langkah-langkah strategi problem based learning 
tipe brain storming, mendapatkan skor 5. (3) 
Strategi problem based learning tipe brain 
storming meningkatkan minat belajar peserta 
didik, mendapatkan skor 4. Hasil validasi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 
 

Aspek 
Penilaian 

∑X 
Per 

Aspek 

Skor 
Max 

Skor 
% 

Kategori 

Kurikulum 14 15 96% Sangat Layak 

Isi 18 20 90% Sangat Layak 

Penyajian 15 15 100% Sangat Layak 

Jumlah 48 50 - - 

Rata-Rata Persentase 95% Sangat Layak 
 

Pada tahap validasi ahli bahasa memuat 2 
aspek yaitu penyajian dan kesesuaian kaidah 
bahasa, pada aspek penyajian memuat 3 per-
nyataan yaitu: (1) Rancangan pembelajaran 
sudah disesuaikan dengan format, mendapatkan 
skor 4. (2) Rancangan pembelajaran yang di-
sajikan mudah dipahami, mendapatkan skor 4. 
(3) Langkah pembelajaran yang ditampilkan 
sudah tepat, mendapatkan skor 4. Kemudian 
pada aspek kesesuaian kaidah bahasa memuat 3 
penyataan yaitu: (1) Ketepatan tata bahasa, men-
dapatkan skor 4. (2) Ketepatan ejaan, mendapat-
kan skor 4. (3) Ketepatan struktur kalimat pada 
isi rencana pembelajaran, mendapatkan skor 4. 
Hasil validasi dapat dilihat pada tabel beriku ini: 
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Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
 

Aspek 
Penilaian 

∑X 
Per 

Aspek 

Skor 
Max 

Skor % Kategori 

Lugas 12 15 80 % Layak 

Kesesuaian 
dengan 
Kaidah 
Bahasa 

12 15 80 % Layak 

Jumlah 23 30 - - 

Rata-Rata Persentase 80 % Layak 

 
Berikut gambar diagram dari tabel hasil 

validasi oleh ahli materi dan ahli bahasa: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 1. Diagram Hasil Validasi Materi dan 

Ahli Bahasa 
 

Berdasarkan tabel dan gambar diatas dapat 
disimpulkan bahwa penilaian validator ahli 
materi yang terdiri atas 3 aspek penilaian, 
dilihat pada aspek kurikulum memperoleh 
skor 96%, untuk aspek isi memperoleh skor 
90%, dan aspek penyajian mendapat skor 
100%, pada hasil validasi materi men-
dapatkan skor persentase rata-rata 95% 
dengan kategori sangat layak. Berdasarkan 
penilaian validasi ahli bahasa yang terdiri atas 
2 aspek, dilihat pada aspek lugas memperoleh 
skor 80% dan aspek kesesuaian kaidah 
bahasa mendapat skor 80%. Pada hasil vali-
dasi bahasa mendapatkan skor persentase 
rata-rata 80% dengan kategori layak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian dan pengembangan rencana 

pembelajaran menggunakan strategi problem 
based learning tipe brain storming dapat 
pendidik jadikan sebagai acuan dalam 
pembelajaran agar menjadi lebih kreatif dan 
inovatif dan menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan. Adapun hasil kesimpulan 
penelitian dan pengembangan rencana pem-
belajaran strategi problem based learning tipe 

brain storming dalam pembelajaran tematik 
kelas V di MI Al-Maarif Drono, sebagai berikut: 
1. Pengembangan rencana pembelajaran stra-

tegi problem based learning tipe brain 
storming dalam pembelajaran tematik kelas 
V di MI Al-Maarif Drono menggunakan 
penelitian Research and Development (RnD) 
dengan model 4D yaitu define, design, 
develop, dessiminate. Namun pada pene-
litian ini dibatasi hanya sampai tahap 
develop, hal ini dikarenakan keterbatasan 
waktu dan tempat. 

2. Kelayakan pada rencana pembela jaran di 
nilai melalui validator ahli materi dan ahli 
bahasa. Berdasarkan hasil ahli materi 
dilihat pada aspek kurikulum memperoleh 
skor 96%, untuk aspek isi memperoleh 
skor 90%, dan aspek penyajian mendapat 
skor 100% dan memperoleh skor per-
sentase rata-rata 95% dengan kategori 
sangat layak. Berdasarkan penilaian 
validasi ahli bahasa terdiri atas 2 aspek, 
dilihat pada aspek lugas memeperoleh skor 
80% dan aspek kesesuaian kaidah bahasa 
mendapat skor 80%memperoleh skor 
persentase rata-rata 80% dengan kategori 
layak. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengembangan Strategi 
Pembelajaran Problem Based Learning Tipe 
Brain Storming untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Materi Pentingnya Kesehatan Diri dan 
Lingkungan pada Pembelajaran Tematik Kelas 
V MI Al-Maarif Drono. 
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